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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh metode peer assisted learning terhadap
pengetahuan dalam upaya mencegah kekerasan seksual pada remaja. Metode yang digunakan
adalah pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian pra eksperimental dan jenis desain
intact-group comparasion, serta analisis bivariat dengan uji statistik wilcoxon signed rank test
dan mann whitney u test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan uji wilcoxon pada
kelompok intervensi dan kelompok kontrol diperoleh nilai p value = 0,000. Hasil uji mann
whitney menunjukkan terdapat pengaruh peer assisted learning terhadap pengetahuan
kekerasan seksual (p =<0,05) dimana kelompok intervensi memiliki nilai mean 37,37 dan
kelompok kontrol 17,63, dengan demikian terdapat perbedaan pengetahuan kekerasan seksual
pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Simpulan, terdapat pengaruh metode peer
assisted learning terhadap pengetahuan dalam upaya mencegah kekerasan seksual remaja di
SMPN 1 Kota Gorontalo.

Kata Kunci: Kekerasan Seksual, Peer Assisted Learning, Remaja
ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of peer-assisted learning on knowledge in preventing
sexual violence among adolescents. The method employed was a quantitative approach,
utilizing a pre-experimental research design and an intact-group comparison design.
Bivariate analysis was performed using the Wilcoxon signed-rank test and the Mann-Whitney
U-test. The results showed a p-value of 0.000 for the intervention and control groups. The
Mann-Whitney test showed an effect of peer-assisted learning on knowledge of sexual
violence (p = <0.05), with the intervention group having a mean score of 37.37 and the
control group 17.63. Thus, there is a difference in knowledge of sexual violence between the
intervention and control groups. In conclusion, the peer-assisted learning method affects
knowledge in preventing sexual violence among adolescents at SMPN 1 Gorontalo City.

Keywords: Sexual Violence, Peer-Assisted Learning, Adolescents

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan periode peralihan penting yang ditandai dengan perubahan
signifikan dalam kemampuan berpikir, pengelolaan emosi, pola interaksi sosial, serta
pemahaman nilai moral dan gender. Menurut World Health Organization, masa ini penuh
dinamika psikososial yang dapat meningkatkan kerentanan remaja terhadap berbagai
permasalahan, termasuk kekerasan seksual (Kiki et al., 2023). Menurut World Health
Organization 2021 mendesksripsikan kekerasan seksual sebagai tindakan atau upaya tindakan
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seksual yang dilakukan dengan paksaan, baik dalam bentuk tekanan fisik, ancaman,
manipulasi, maupun intimidasi serta kekerasan tersebut dapat terjadi dalam berbagai konteks
hubungan, baik oleh orang terdekat, orang yang dikenal, maupun individu yang tidak dikenal
(Intan et al., 2024).

Data global dan nasional menunjukkan bahwa kekerasan seksual pada anak dan remaja
merupakan masalah serius dan meluas. Menurut Cagney et al., (2025) yang diterbitkan dalam
The Lancet mengungkap bahwa pada tahun 2023, prevalensi kekerasan seksual pada anak
dan remaja secara global mencapai 18,9%, yang berarti sekitar satu dari lima anak perempuan
dan satu dari tujuh anak laki-laki pernah mengalami kekerasan seksual sebelum berusia 18
tahun. Berdasarkan data SIMFONI-PPA tahun 2022 mencatat sebanyak 5.664 kasus
kekerasan seksual pada kelompok usia remaja, dengan korban berasal dari jenjang SD hingga
SMA di Indonesia (Nafilatul et al., 2022). Kondisi serupa terlihat di Provinsi Gorontalo, di
mana data PPPA dan SIGA tahun 2023 menunjukkan terdapat 214 kasus kekerasan, dan 143
di antaranya merupakan kekerasan seksual terhadap perempuan dan anak. Jumlah kasus
bahkan meningkat pada periode 2023-2024, dengan total 28 kasus melibatkan remaja (Putri
et al., 2025). Angka tersebut kemungkinan belum mencerminkan keseluruhan situasi karena
masih banyak korban yang tidak melapor. Dampaknya pun tidak ringan, mulai dari luka fisik
dan gangguan emosional jangka pendek, hingga depresi, kecemasan, PTSD, serta
kecenderungan bunuh diri dalam jangka Panjang (Putri et al., 2024). Kekerasan seksual pada
remaja dipengaruhi berbagai factor individu, relasi, komunitas, hingga faktor sosial yang
diperparah oleh rendahnya literasi mengenai kekerasan seksual (Sari et al., 2024).

Diperlukan upaya edukasi bagi anak dan remaja mengenai berbagai bentuk kekerasan
seksual, termasuk penguatan kemampuan untuk mengenali serta menolak perilaku yang tidak
pantas, sekaligus menumbuhkan pemahaman tentang batasan diri dan hubungan yang sehat.
Remaja yang menjadi pelaku maupun korban perundungan memiliki peluang lebih bessar
mengalami kekerasan seksual, sehingga strategi pencegahannya perlu dipadukan dengan
langkah-langkah untuk mencegah kekerasan antar teman sebaya melalui edukasi peer assisted
learning (Gonzalez et al., 2025). Gomez et al., (2025) menemukan bahwa pendekatan peer
assisted learning efektif dalam mengurangi kekerasan berbasis gender, terutama melalui
pembangunan jaringan solidaritas antar siswa. Putri et al., (2024) juga menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan remaja yang signifikan setelah menerima edukasi sebaya,
berdasarkan perbedaan skor pretest dan posttest. Selain itu, Akbar et al., (2020) menyatakan
bahwa mahasiswa dan dosen memiliki persepsi yang sama terhadap peer assisted learning,
yaitu merupakan pembelajaran melalui teman sebaya yang memberikan banyak manfaat serta
proses penerimaan materi yang baik.

Penelitian ini menjadikan peer assisted learning sebagai pendekatan edukasi yang
difokuskan khusus pada pencegahan kekerasan seksual remaja, suatu topik yang masih jarang
diteliti terutama di wilayah Gorontalo. Penelitian ini juga menggabungkan metode
pembelajaran sebaya dengan isu sensitif yaitu kekerasan seksual, karena sebagian besar
penelitian terdahulu lebih berfokus pada perilaku seksual atau kesehatan reproduksi. Peneliti
juga melibatkan remaja tingkat SMP sebagai sasaran utama, yaitu kelompok usia paling
rentan namun belum banyak mendapatkan intervensi pencegahan yang efektif.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh metode peer assisted learning
terhadap pengetahuan dalam upaya mencegah kekerasan seksual remaja. Oleh karena itu,
penelitian ini memberikan manfaat berupa kontribusi terhadap pengembangan teori
pendidikan kesehatan berbasis teman sebaya khususnya dalam konteks kekerasan seksual,
dan menawarkan model edukasi yang efektif, mudah diterapkan, dan sesuai dengan
karakteristik remaja, serta membantu remaja memahami bentuk-bentuk kekerasan seksual,
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mengenali tanda-tanda perilaku berbahaya, serta mengetahui cara menolak atau menghindari
tindakan tidak pantas.

METODE PENELITIAN

Peneliti terlebih dulu memperoleh izin melakukan penelitian ke pihak sekolah,
kemudian berkoordinasi untuk menentukan siswa yang akan menjadi responden dan peer
tutor dalam penelitian. Menentukan waktu pelaksanaan penelitian di lokasi penelitian dan
melakukan coaching kepada peer tutor untuk responden penelitian. Metode yang digunakan
adalah pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian pra eksperimental dan jenis desain
intact-group comparasion. Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Kota Gorontalo pada
tanggal 12-19 September 2025. Populasi terdiri dari seluruh siswa kelas VIII SMPN 1 Kota
Gorontalo. Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling dengan
jumlah 54 sampel. Instrumen pengumpulan data menggunakan Kkuisioner pengetahuan
kekerasan seksual. Peneliti melakukan pretest pada kelompok intervensi, dilanjutkan
implementasi peer assisted learning selama 45 menit kemudian diberi posttest. Hal yang
sama berlaku pada kelompok kontrol tapi dengan edukasi konvensional. Penelitian ini
menggunakan uji nonparametrik berupa uji wilcoxon dan uji mann-whitney u test dalam
menganalisa distribusi data.

HASIL PENELITIAN

Tabel. 1
Karakteristik Partisipan Berdasarkan Jenis Kelamin
Kelompok
No.  Jenis Kelamin Intervensi Kontrol
Frekuensi (n) Persentase (%)  Frekuensi (n)  Persentase (%)

1. Laki-Laki 5 18,6 12 44.4
2. Perempuan 22 81,4 15 55,6
Total 27 100 27 100

Tabel 1 menunjukkan kelompok intervensi yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 5
responden (18,6%) sedangkan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 22 responden
(81,4%). Diperoleh juga hasil pada kelompok kontrol yang berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 12 responden (44,4%) sedangkan berjenis kelamin perempuan sebanyak 15
responden (55,6%).

Tabel. 2
Karakteristik Partisipan Berdasarkan Usia
Usia _ Kelompok
No. (Tahun) _ Intervensi _ Kontrol
Frekuensi (n) Persentase (%)  Frekuensi (n)  Persentase (%)

1. 13 4 14,8 2 74
2. 14 20 74,1 23 85,2
3 15 3 11,1 2 74
Total 27 100 27 100

Tabel 2 menunjukkan kelompok intervensi sebagian besar berusia 14 tahun dengan
jumlah 20 responden (74,1%), dan sebagian kecil berusia 15 tahun dengan jumlah 3
responden (11,1%). Diperoleh juga hasil pada kelompok kontrol sebagian besar berusia 14
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tahun dengan jumlah 23 responden (85,2%), dam sebagian kecil berusia 13 dan 15 tahun
dengan jumlah yang sama yaitu 2 responden (7,4%).

Tabel. 3
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Kekerasan Seksual Sebelum Diberikan Peer Assisted Learning pada
Kelompok Intervensi dan Kelompok Control

Kelompok
No. Pengetahuan Intervensi Kontrol
Jumlah (n) Persentase (%) Jumlah (n)  Persentase (%)
1 Baik 3 111 3 11,1
2. Cukup 16 59,2 16 59,2
3. Kurang 8 29,7 8 29,7
Total 27 100 27 100

Tabel 3 menunjukkan bahwa pengetahuan kekerasan seksual remaja pada kelompok
intervensi sebelum diberikan peer assited learning sebagian besar responden berada
dikategori cukup sebanyak 16 responden (59,2%), dan sebagian kecil responden berada
dikategori baik sebanyak 3 responden (11,1 %). Didapatkan juga hasil pada kelompok kontrol
sebelum diberikan edukasi tanpa peer assisted learning sebagian besar responden berada
dikategori cukup sebanyak 16 responden (59,2%), dan sebagian kecil responden berada
dikategori baik sebanyak 3 responden (11,1 %).

Tabel. 4
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Kekerasan Seksual Sesudah Diberikan Peer Assisted Learning
pada Kelompok Intervensi dan Kelompok Control

Kelompok
No. Pengetahuan Intervensi Kontrol
Jumlah (n)  Persentase (%) Jumlah (n)  Persentase (%)
1. Baik 23 85,2 11 40,8
2. Cukup 4 14,8 16 59,2
Total 27 100 27 100

Tabel 4 menunjukkan pengetahuan kekerasan seksual remaja pada kelompok
intervensi sesudah diberikan peer assisted learning sebagian besar responden berada
dikategori baik sebanyak 23 responden (85,2%), dan sebagian kecil responden berada
dikategori cukup sebanyak 4 responden (14,8%). Didapatkan juga hasil pada kelompok
kontrol sesudah diberikan edukasi tanpa peer assisted learning sebagian besar responden
berada dikategori cukup sebanyak 16 responden (67%), dan sebagian kecil responden
berada dikategori baik sebanyak 11 responden (33%).

Tabel. 5
Hasil Uji Wilcoxon Sign Rank Test
. . Std. Min  Perbedaan P-
Variabel Kelompok Kategori N  Mean Deviation Max ratarata  Value
Intervensi Pre-Test 27 6181 9.274 52-86 20.78

Pengetaahuan Post-Test 27 82.59 5.430 73-92 ' 000

Remaja Kontrol Pre-Test 27 61,74 8.342 53-81 1215 '

Post-Test 27 73.89 5.402 63-85 '
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Tabel 5 hasil output SPSS menggunakan uji wilcoxon sign rank test diketahui
asymp.sig. (2-tailed) bernilai 0.000.

Tabel. 6
Hasil Uji Mann-Whitney U Test
Kelompok () Mean Std. Deviation Sumof Ranks  P-Value
Intervensi 27 37.37 5.430 1009.00 000
Kontrol 27 17.63 5.402 476.00 '

Table 6 hasil output SPSS menggunakan uji mann-whitney u test diketahui asymp.sig.
(2-tailed) bernilai 0.000.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan berdasarkan data kekerasan seksual pada remaja yang semakin
meningkat dan memerlukan pencegahan. Pencegahan kekerasan seksual remaja dapat
dilakukan salah satunya dengan adanya pendidikan seksual dan emosional dini bagi remaja.
Hal tersebut bisa didapatkan dengan melakukan suatu bentuk edukasi salah satunya yaitu peer
assisted learning. Dalam peer assisted learning terdapat berbagai strategi dan keunggulan
yang membuat penyampaian informasi terkait kekerasan seksual dapat diterima oleh para
remaja. Dengan demikian, metode peer assisted learning diduga dapat berpengaruh terhadap
pengetahuan kekerasan seksual remaja. Kerangka berpikir ini menjadi dasar penentuan
intervensi dan analisis pengaruh peer assisted learning pada pengetahuan kekerasan seksual
remaja.

Setelah diberikan peer assisted learning, didapatkan hasil pengetahuan pada kelompok
intervensi mayoritas sebanyak 23 responden (85,2%) masuk dalam Kkategori pengetahuan
baik, dapat dilihat dari data tersebut terjadi peningkatan angka pengetahuan yang berada
dalam kategori baik. Dimana sebelum diberikan peer assisted learning pada kelompok
intervensi responden dengan pengetahuan baik hanya terdapat 3 orang (11,1%).

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syafrinanda et al., (2025)
dimana tingkat pengetahuan setelah diberikan metode peer assisted learning menunjukkan
peningkatan kategori pengetahuan baik pada 78,3% responden. Dimana hal tersebut sangat
mengalami peningkatan yang signifikan sebelum diberikan peer assisted learning saat pre test
pada responden penelitian yang memiliki kategori baik (10,9%). Hasil tersebut dicapai karena
responden merasa lebih efektif dan nyaman dalam menerima materi melalui rekan sebaya
mereka.

Hasil pengetahuan pada kelompok intervensi setelah diberikan peer assisted learning
juga terdapat 4 responden (14,8%) yang masih masuk dalam kategori pengetahuan cukup,
meskipun jika dilihat terdapat penurunan angka pengetahuan dikategori cukup. Dimana
sebelum diberikan peer assisted learning pada kelompok intervensi responden dengan
pengetahuan cukup sebanyak 16 responden (59,2%).

Hasil ini sejalan dengan penelitian Desnita & Surya (2020), dimana setelah diberikan
metode peer assisted learning terdapat 12 responden yang memiliki tngkat pengetahuan
cukup. Hal ini dikarenakan responden masih kurang berkonsentrasi dan kurang motivasi
dalam mengisi kuisioner dan menerima materi saat metode peer assisted learning
berlangsung

Hasil juga didapatkan pada kelompok kontrol setelah diberikan edukasi tanpa peer
assisted learning tentang kekerasan seksual, didapatkan hasil pengetahuan pada kelompok
kontrol mayoritas sebanyak 16 responden (59,2%) masuk dalam kategori pengetahuan cukup,
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dapat dilihat dari data tersebut tidak terjadi perubahan dari hasil sebelumnnya. Dimana
sebelum diberikan edukasi tanpa peer assisted learning pada kelompok kontrol responden
dengan pengetahuan cukup terdapat 16 responden (59,2%).

Hal ini sejalan dengan penelitian Zhang & Maconochie (2022), dimana setelah
diberikan edukasi satu arah pada kelompok kontrol terdapat 27 responden yang memiliki
tingkat pengetahuan cukup, dikarenakan responden tidak dapat secara luas mengeksplorasi
materi yang disampaikan untuk lebih dipahami.

Hasil pengetahuan pada kelompok kontrol setelah diberikan edukasi tanpa peer assisted
learning juga terdapat 11 responden (40,8%) yang masuk dalam kategori pengetahuan baik,
terdapat peningkatan angka pengetahuan dikategori baik. Dimana sebelum diberikan edukasi
tanpa peer assisted learning pada kelompok kontrol responden dengan pengetahuan baik
sebanyak 3 responden (59,2 %).

Menurut Seyda (2024) terkait deep learning adalah pendekatan belajar di mana siswa
berusaha memahami materi dengan sungguh-sungguh dari apa yang disampaikan oleh
berbagai sumber yang mengaitkan konsep baru dengan pengetahuan sebelumnya,
mengeksplorasi makna, dan mencari relasi antar ide, sehingga informasi yang disampaikan
dapat diterima dengan maksimal dan menghasilkan hasil yang seharusnya. Hal ini dapat
tercipta karena pandangan terkait konsep atau materi terasa penting bagi individu atau
kelompok tersebut.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Feng et al., (2024) dimana setelah diberikan edukasi
tanpa bantuan rekan sebaya pada kelompok kontrol terdapat peningkatan pengetahuan pada
18 responden yang memiliki tingkat pengetahuan baik, yang sebelumnya hanya sebanyak 14
responden. dikarenakan beberapa responden berusaha dan belajar dengan serius saat
diberikan materi dan merasa bahwa itu merupakan hal penting untuk diketahui.

Hasil analisa menggunakan uji wilcoxon signed rank test pada kelompok intervensi dan
kontrol terkait pengetahuan kekerasan seksual pada remaja sebelum dan setelah diberikan
metode peer assisted learning diperoleh hasil p-value = .000 (p<0,05), yang artinya, metode
peer assisted learning berpengaruh terhadap pengetahuan dalam upaya mencegah kekerasan
seksual remaja di SMPN 1 Kota Gorontalo.

Menurut Fatimah (2023) cooperative learning atau teori pembelajaran kooperatif teman
sabaya ini menyatakan bahwa siswa belajar lebih baik ketika bekerja dalam kelompok kecil
yang saling bergantung, di mana setiap anggota bertanggung jawab atas kesuksesan pribadi
dan kelomsspok. Proses ini melibatkan pembagian tugas, diskusi, dan umpan balik antar
teman sebaya, yang mendorong pemahaman mendalam daripada pembelajaran individual
atau kompetitif dalam peer assisted learning.

Hal tersebut berbarengan dengan penelitian yang dilakukan Begjani., et al (2025)
berjudul The Effect of an Educational Program on Knowledge about Sexual Abuse
Prevention among Child Laborers: A Quasi-Experimental Study, penelitian ini menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pengetahuan pencegahan kekerasan seksual di kalangan anak
pekerja setelah intervensi edukasi berbasis peer assisted learning. Skor pengetahuan rata-rata
kelompok intervensi meningkat dari 12,5 (pra-test) menjadi 24,3 (post-test), dengan
perbedaan statistik yang signifikan (p < 0,001). Efek ini bertahan hingga follow-up 3 bulan
pasca intervensi, di mana skor tetap lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol (peningkatan
15-20% lebih baik). peer assisted learning melibatkan anak-anak sebaya sebagai fasilitator,
yang membuat sesi lebih interaktif dan relatable, sehingga meningkatkan retensi pengetahuan,
dan terlihat adanya pengaruh peer assisted learning terhadap pengetahuan pencegahan
kekerasan seksual.
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Adapun penelitian yang dilakukan Fitriana et al., (2022) berjudul Effect of Peer
Education Model on Knowledge and Self-Efficacy of Children in the Prevention of Physical
Sexual Violence, Studi ini menemukan bahwa model edukasi sebaya (peer education, varian
dari peer assisted learning) secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan efikasi diri
anak-anak usia 10-12 tahun dalam pencegahan kekerasan seksual fisik. Skor pengetahuan
kelompok intervensi naik dari 45% (pra-test) menjadi 78% (post-test), dengan peningkatan
efikasi diri dari 52% menjadi 85% (p < 0,05). Kelompok kontrol hanya menunjukkan
peningkatan minimal (10-15%). Intervensi selama 8 sesi melibatkan anak sebaya sebagai
tutor, yang menghasilkan efek jangka pendek yang kuat, terutama pada pemahaman batasan
pribadi dan strategi menghindari risiko.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Berenguer et al., (2024) melaporkan
peningkatan substsansial dalam pengetahuan dan kesadaran mahasiswa tentang kekerasan
seksual setelah intervensi peer assisted learning. Skor pengetahuan pra-test rata-rata 62%
naik menjadi 89% post-test di kelompok intervensi (p < 0,001), sementara kelompok kontrol
hanya meningkat 8%. Selain itu, ada peningkatan 25% dalam sikap empati dan kesiapan
intervensi (seperti melaporkan kasus). Peer assisted learning diimplementasikan melalui
workshop sebaya selama 4 minggu, yang melibatkan diskusi kelompok dan role-playing,
menghasilkan efek yang lebih kuat pada mahasiswa perempuan dibandingkan laki-laki. Hasil
ini menunjukkan adanya pengaruh metode peer assisted learning dalam intervensi
pencegahan kekerasan seksual.

SIMPULAN
Terdapat pengaruh metode peer assisted learning terhadap pengetahuan dalam upaya
mencegah kekerasan seksual remaja di SMPN 1 Kota Gorontalo.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh metode peer assisted learning
terhadap pengetahuan dalam mencegah kekerasan seksual remaja di SMPN 1 Kota
Gorontalo, disarankan agar sekolah menjadikan penelitian ini sebagai bahan masukan dalam
rangka peningkatan program sekolah untuk menganalisis pengaruh peer assisted learning
terhadap pengetahuan dalam upaya mencegah kekerasan seskual remaja di SMPN 1 Kota
Gorontalo.
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